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Abstrak—Saat ini perkembangan bisnis properti 
di Surabaya kian marak terutama bangunan mix-used. 
Yaitu konsep bangunan yang menyatukan hunian dan 
pusat perbelanjaan secara terpadu. Pembangunan mix-
used yang ditinjau dalam tugas akhir ini adalah My 
Tower di kawasan SIER (Surabaya Industrial Estate 
Rungkut) tepatnya di jalan Rungkut Industri Raya No. 
4, Surabaya. Berada di lahan seluas 7.835 m2, terdiri 
dari bangunan apartemen, hotel, dan mall. Bangunan ini 
direncanakan mulai beroperasi akhir bulan Agustus 
tahun 2016, maka akan terjadi perubahan tata guna 
lahan dari pabrik menjadi apartemen, hotel dan mall 
yang mempengaruhi kondisi lalu lintas eksisting pada 
ruas jalan dan persimpangan terdekat. 
Proses pengerjaaan tugas akhir ini meliputi 
analisa kinerja lalu lintas ruas jalan dan persimpangan 
kondisi eksisting sesuai PKJI 2014, analisa bangkitan 
dan tarikan kendaraan My Tower saat beroperasi, 
analisa kinerja ruas jalan dan persimpangan akibat 
pembebanan volume bangkitan dan tarikan My Tower 
saat beroperasi dan 5 tahun ke depan, manajemen lalu 
lintas saat tahun ke 5 My Tower beroperasi, serta 
analisa kebutuhan ruang parkir pada My Tower. 
Hasil analisa kinerja lalu lintas eksisting pada 
tahun 2016 didapatkan derajat kejenuhan (DJ) tertinggi 
yaitu simpang 3 bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri 
- Jl. Jemur Andayani- Jl. Raya Kendangsari saat puncak 
pagi pada pendekat Jl. Raya Kendangsari Industri 
(belok kanan) sebesar 1,130. Setelah tahun ke 5 (2021) 
My Tower beroperasi, DJ pada simpang tersebut 
menjadi 1,439 tidak sesuai dengan PKJI 2014 dimana DJ 
< 0,85. Lalu dilakukan manajemen lalu lintas berupa 
pelebaran jalan dan pengaturan waktu sinyal, DJ 
menurun menjadi 0,843. Sehingga mampu lebih baik 
dari kondisi eksisting. Untuk hasil analisa kebutuhan 
ruang parkir My Tower direncanakan sebesar 278 SRP 
untuk mobil dan 375 SRP untuk sepeda motor. Setelah 
dilakukan analisa antrian FIFO, diketahui bahwa tidak 
terjadi antrian kendaraan pada pintu masuk dan keluar 
parkir. 
 
Kata Kunci : mix-used, SIER, rungkut industri raya, 
analisa kinerja lalu lintas, PKJI 2014, derajat kejenuhan, 
analisa bangkitan dan tarikan, manajemen lalu lintas, 
analisa kebutuhan ruang parkir, SRP, FIFO. 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
aat ini perkembangan bisnis properti di kota besar 
seperti Surabaya kian marak terutama bangunan 
mix-used. Yaitu konsep bangunan yang menyatukan 
hunian dan pusat perbelanjaan secara terpadu. Demi alasan 
“letak yang strategis” seperti dekat dengan perkantoran, 
tempat perbelanjaan, sekolah, lokasi pembangunan tidak 
jarang berada di dekat ruas jalan dan persimpangan di 
pusat kota maupun wilayah lain tak terkecuali zona 
perindustrian. 
Adapun pembangunan mix-used yang dibahas pada 
Tugas Akhir ini adalah pembangunan My Tower di jalan 
Rungkut Industri Raya No. 4, Surabaya. Bangunan ini 
berdiri di lahan seluas 7.835 m2 dan memiliki 2 tower 
setinggi 15 lantai. Tower A terdiri dari bangunan 
apartemen sedangkan tower B terdiri dari bangunan 
apartemen dan hotel. Dibawah 2 tower tersebut terdapat 
mall dan food court setinggi 3 lantai. Sedangkan untuk 
lahan parkir berada di lantai 1 dan lantai semi basement 
dengan kapasitas 387 SRP (Satuan Ruang Parkir). Lokasi 
mix-used ini berada di kawasan perindustrian SIER 
(Surabaya Industrial Estate Rungkut). Dibangun di atas 
lahan bekas pabrik, perubahan tata guna lahan dari pabrik 
menjadi mix-used secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kondisi lalu lintas harian kendaraan dari 
industri sekitar maupun kendaraan lain yang melewati 
jalan dan persimpangan terdekat. 
Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran kondisi lalu lintas ketika My 
Tower beroperasi dan melakukan perencanaan manajemen 
lalu lintas yang sesuai guna mengatasi penambahan 
volume lalu lintas yang terjadi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 
dirumuskan masalah yang terjadi sebagai berikut : 
a. Bagaimana kinerja lalu lintas ruas jalan dan 
persimpangan eksisting sebelum My Tower 
beroperasi (Tahun 2016)? 
b. Berapa jumlah tarikan dan bangkitan volume 
kendaraan My Tower dengan melakukan 
perbandingan terhadap aktivitas tarikan bangkitan 
bangunan setara yang telah beroperasi? 
c. Bagaimana kinerja lalu lintas ruas jalan dan 
persimpangan saat My Tower beroperasi dan 5 tahun 
ke depan? 
d. Bagaimana rekomendasi manajemen lalu lintas saat 
My Tower beroperasi periode 5 tahun ke depan? 
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Metodologi yang digunakan dalam pengerjaan 
tugas akhir ini seperti ditunjukkan pada bagan alur berikut: 
 
 
Gambar 2.1 Bagan Alur Metodologi Tugas Akhir 
 
III. PENGUMPULAN DATA 
 
A. Umum 
Dalam melakukan pengolahan data menggunakan 2 
jenis data yaitu data sekunder yang di dapat dari instansi –
instansi terkait dan data primer yang didapat melalui survey 
secara langsung di lapangan. 
 
B. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat dari 
instansi-instansi terkait. 
• Data pertumbuhan lalu lintas 
Data pertumbuhan lalu lintas dihitung dari jumlah 
lalu lintas harian tahun 2010 sampai 2015. 
 
Tabel 3.1 Pertumbuhan kendaraan 
 
Sumber : Dinas Perhubungan Kota Surabaya, 2015 
 
Untuk menghitung prediksi pertumbuhan volume 
lalu lintas kendaraan dimasa mendatang digunakan rata-rata 
dari pertumbuhan tiap tahun yaitu: 
KR  = 4,63 % 
KB = 5,74 % 
SM = 2,66 % 
 
• Data bangunan analog 
Data bangunan analog yang didapat adalah jumlah 
luas bangunan untuk apartemen dan mall sedangkan jumlah 
kamar untuk mall. Berikut ini data bangunan analog. 
 
Tabel 3.2  Data Bangunan Apartemen Analog 
 
 
Tabel 3.3  Data Bangunan Hotel Analog 
 
 
Tabel 3.4  Data Bangunan Mall Analog 
 
 
C. Data Primer 
Data primer yang didapatkan yaitu data geometrik 
didapat dari pengukuran langsung pada persimpangan yang 
ditinjau. 
 
Gambar 3.1 Geometrik Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya 




Gambar 3.2 Geometrik Simpang 4 Bersinyal Jl. Rungkut 
Industri Raya - Jl. Rungkut Industri I -Jl. Rungkut Industri 
III - Jl. Raya Kendangsari Industri 
 




Gambar 3.3 Geometrik Simpang 3 Tak Bersinyal Jl. 
Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri VI 
 
 
Gambar 3.4 Geometrik Simpang 3 Tak Bersinyal Jl. 
Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri II 
 
 
Gambar 3.5 Geometrik Ruas Jalan Rungkut Industri Raya 
(4 Lajur 2 Arah Terbagi) 
 
IV. PENGOLAHAN DATA 
 
A. Analisa Kinerja Lalu Lintas Persimpangan dan Ruas 
Jalan Kondisi Eksisting 
Analisa kinerja lalu lintas persimpngan kondisi 
eksisting bertujuan untuk mengetahui kondisi lalu lintas 
ekisting dengan parameter derajat kejenuhan. 
 















Jl. Raya Kendangsari Industri
Jl. Rungkut Industri Raya
Simpang 4 Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri 
I -Jl. Rungkut Industri III - Jl. Raya Kendangsari Industri
Jl. Rungkut Industri I






Jl. Raya Kendangsari Industri
Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur 
Andayani- Jl. Raya Kendangsari
 
Jl. Rungkut Industri Raya ke Jl. Rungkut Industri Raya
Jl. Raya Kendangsari Industri ke Jl. Rungkut Industri Raya
0.566
Jl. Rungkut Industri II (Minor C)
0.478Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor B)
Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor D)
Ruas Jalan Rungkut Industri Raya (4/2 T)
0.474
Jl. Rungkut Industri VI (Minor C)
Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor B)
Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor D)
Simpang 3 Tak Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut 
Industri VI




B. Analisa Bangkitan dan Tarikan  
Data-data yang dibutuhkan untuk perhitungan bangkitan 
dan tarikan pada bangunan My Tower adalah : 
Tabel 4.2  Data Bangkitan Apartemen Analog 
Nama Bangunan Analog Luas Efektif Bangunan (m2) Bangkitan KR (kend/jam) Bangkitan SM (kend/jam)
Puncak Kertajaya 39120 47 28
Puncak Marina 8000 28 25
Metropolis 28700 40 29  
 
   • Jumlah Bangkitan Mobil : 
    y  = 0,0006 (x) + 23,013 
     = 0,0006 (26625) + 23,013 = 39 kend./jam. 
 
   • Jumlah Bangkitan Sepeda Motor : 
    y  = 0,0001 (x) + 24,551 
     = 0,0001 (26625) + 24,551 = 28 kend./jam. 
 
  Selanjutnya dilakukan analisa regresi linier sederhana 
antara tingkat hunian dan tahun operasional pada bangunan 
analog. 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Tingkat Hunian dan Tahun 
Operasional Bangunan Analog 
Nama apartemen Tingkat Hunian (%) Tahun Operasional
Puncak Kertajaya 66% 4
Puncak Marina 88% 10
Metropolis 73% 8  
 
  Adapun proses pengoperasian bangunan My Tower 
dibagi menjadi 2 tahap, maka perhitungan tingkat hunian 
Apartemen My Tower dihitung untuk tahun ke 1 (2016), 
tahun ke 2 (2017), dan tahun ke 5 (2020). 
• Besar Tingkat Hunian Apartemen My Tower Tahun ke 1 : 
  y  = 0,0339 (x) + 0,5079 
   = 0,0339 (1) + 0,5079 = 54%. 
• Besar Tingkat Hunian Apartemen My Tower Tahun ke 2 : 
  y  = 0,0339 (x) + 0,5079 
   = 0,0339 (2) + 0,5079 = 58%.  
• Besar Tingkat Hunian Apartemen My Tower Tahun ke 5 : 
  y  = 0,0339 (x) + 0,5079 
   = 0,0339 (5) + 0,5079 = 68%. 
   
Jadi, besar asumsi bangkitan kendaraan yang terjadi saat 
Apartemen di My Tower beroperasi adalah : 
• Jumlah Bangkitan Kendaraan pada tahun ke 1 : 
 Mobil    = 39 kend./jam x 54% = 21 kend./jam. 
 Sepeda Motor = 28 kend./jam x 54% = 15 kend./jam. 
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• Jumlah Bangkitan Kendaraan pada tahun ke 2 : 
 Mobil    = 39 kend./jam x 58% = 22 kend./jam. 
 Sepeda Motor = 28 kend./jam x 58% = 16 kend./jam. 
• Jumlah Bangkitan Kendaraan pada tahun ke 5 : 
 Mobil    = 39 kend./jam x 68% = 26 kend./jam. 
 Sepeda Motor = 28 kend./jam x 68% = 19 kend./jam. 
 
Data-data yang dibutuhkan untuk perhitungan tarikan 
Hotel dan Mall My Tower antara lain : 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Tarikan Kendaraan dan Jumlah 
Kamar Bangunan Analog Hotel 
Nama Bangunan Analog Jumlah Kamar Tarikan KR (kend/jam) Tarikan SM (kend/jam)
Novotel 209 42 38
Tunjungan 204 34 31
Surabaya Plaza 167 27 26  
 
•  Jumlah Tarikan Mobil : 
 y  = 0,2942 (x) - 22,54 
  = 0,2942 (150) - 22,54 = 22 kend./jam. 
•  Jumlah Tarikan Sepeda Motor : 
 y  = 0,2293 (x) - 12,657 
  = 0,2293 (150) - 12,657 = 22 kend./jam. 
 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Tarikan Kendaraan dan Luas 
Bangunan Analog Mall 
Nama Bangunan Analog Luas Bangunan (m2) Tarikan KR (kend/jam) Tarikan SM (kend/jam)
Kaza Mall 16348 36 34
Giant Maspion Square 24200 106 234
BG Junction 40000 151 403  
 
•  Jumlah Tarikan Mobil : 
 y  = 0,0046 (x) - 25,08 
  = 0,0046 (19986) - 25,08 = 67 kend./jam. 
•  Jumlah Tarikan Sepeda Motor : 
 y  = 0,0149 (x) - 176,22 
  = 0,0149 (19986) - 176,22 = 122 kend./jam. 
 
 Jadi, total tarikan kendaraan yang masuk kedalam My 
Tower sebesar : 
•  Total Jumlah Tarikan Mobil : 
y = Mobil masuk hotel + Mobil masuk mall 
 = 22 kend./jam + 67 kend./jam 
 = 89 kend./jam. 
•  Total Jumlah Tarikan Sepeda Motor : 
y = Sepeda Motor masuk hotel + Sepeda Motor  
    masuk mall 
 = 22 kend./jam + 122 kend./jam 
 = 144 kend./jam. 
 
C. Analisa Pembebanan Bangkitan dan Tarikan 
Berikut ini hasil penambahan jumlah kendaraan akibat 
bangkitan dan tarikan My Tower. 
• Pembebanan Bangkitan 
 
Gambar 4.1 Alur Pergerakan Bangkitan Apartemen My 
Tower 
 
Tabel 4.6 Pergerakan Bangkitan Apartemen My Tower 
(Pagi Hari) Tahun ke 1 
LV MC
1 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Raya Kendangsari Industri 536 2223
2 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri III 14 39
550 2262
3 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani 355 2184
4 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Raya Kendangsari 814 2091
1169 4275
5 Jl. Rungkut Industri Raya ke Jl. Raya Kendangsari Industri 558 2130
558 2130
Arah Lalin Arah Pergerakan Bangkitan (Pagi)
Jumlah Kendaraan/Jam
Simpang 4 Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri I -Jl. Rungkut Industri III - Jl. Raya Kendangsari Industri
Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani- Jl. Raya Kendangsari
Total
Total




Tabel 4.7 Data Jumlah Penambahan Kendaraan pada 
Persimpangan dan Ruas Jalan Akibat Pembebanan 
Bangkitan dari Apartemen My Tower Periode Pagi Tahun 
Ke-1  
LV MC LV MC
1 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Raya Kendangsari Industri 97.45% 98.28% 20 14
2 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri III 2.55% 1.72% 1 1
21 15
3 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani 30.37% 51.09% 6 7
4 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Raya Kendangsari 69.63% 48.91% 14 7
100% 100% 20 14
5 Jl. Rungkut Industri Raya ke Jl. Raya Kendangsari Industri 100.00% 100.00% 21 15
100% 100% 21 15
Total
Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani- Jl. Raya Kendangsari
Total
Arah Lalin Arah Pergerakan Bangkitan (Pagi) Prosentase Pembebanan
Total
Ruas Jalan Rungkut Industri Raya




• Pembebanan Tarikan 
 
Gambar 4.2 Alur Pergerakan Tarikan Hotel dan Mall My 
Tower 
 
Tabel 4.8 Pergerakan Tarikan Hotel dan Mall My Tower 
Periode Siang Tahun ke-2 
LV MC
1 Jl. Rungkut Industri VI - Jl. Rungkut Industri Raya 3 36
2 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri Raya 520 1308
3 U-Turn Rungkut Industri Raya 36 51
559 1395
4 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Rungkut Industri Raya 391 1399
5 Jl. Rungkut Industri I - Jl. Rungkut Industri Raya 22 35
6 Jl. Rungkut Industri III - Jl. Rungkut Industri Raya 19 17
432 1451
7 Jl. Raya Kendangsari - Jl. Raya Kendangsari Industri 559 743
8 Jl. Jemur Andayani - Jl. Raya Kendangsari Industri 501 1351
1060 2094
9 Jl. Rungkut Industri II - Jl. Rungkut Industri Raya 35 10
10 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri Raya 503 1301
538 1311
11 Jl. Rungkut Industri Raya ke Jl. Rungkut Industri Raya 432 1451
432 1451
Simpang 4 Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri I -Jl. Rungkut Industri III - Jl. Raya Kendangsari Industri








Arah Pergerakan Tarikan (Siang)
Jumlah Kendaraan/Jam
Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani- Jl. Raya Kendangsari
Total
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Tabel 4.9 Data Jumlah Penambahan Kendaraan pada 
Persimpangan dan Ruas Jalan Akibat Pembebanan Tarikan 
Hotel dan Mall My Tower Periode Siang Tahun Ke-2 
LV MC LV MC
1 Jl. Rungkut Industri VI - Jl. Rungkut Industri Raya 0.54% 2.58% 1 4
2 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri Raya 93.02% 93.76% 82 135
3 U-Turn Rungkut Industri Raya 6.44% 3.66% 6 5
100% 100% 89 144
4 Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Rungkut Industri Raya 90.51% 96.42% 4 3
5 Jl. Rungkut Industri I - Jl. Rungkut Industri Raya 5.09% 2.41% 1 1
6 Jl. Rungkut Industri III - Jl. Rungkut Industri Raya 4.40% 1.17% 1 1
100% 100% 6 5
7 Jl. Raya Kendangsari - Jl. Raya Kendangsari Industri 52.74% 35.48% 2 1
8 Jl. Jemur Andayani - Jl. Raya Kendangsari Industri 47.26% 64.52% 2 2
100% 100% 4 3
9 Jl. Rungkut Industri II - Jl. Rungkut Industri Raya 6.51% 0.76% 5 1
10 Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri Raya 93.49% 99.24% 77 134
100% 100% 82 135
11 Jl. Rungkut Industri Raya ke Jl. Rungkut Industri Raya 100.00% 100.00% 89 144
100% 100% 89 144





Arah Pergerakan Tarikan (Siang) Distribusi Pembebanan Penambahan Kendaraan
Simpang 3 Bersinyal Jl. Raya Kendangsari Industri - Jl. Jemur Andayani- Jl. Raya Kendangsari
Total
Simpang 4 Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri I -Jl. Rungkut Industri III - Jl. Raya Kendangsari Industri
Total
Simpang 3 Tak Bersinyal Jl. Rungkut Industri Raya - Jl. Rungkut Industri VI




D. Analisa Kinerja Lalu  Lintas Saat My Tower Beroperasi 
dan 5 Tahun Ke Depan 
Analisa ini untuk menentukan kinerja lalu lintas yaitu 
menghitung derajat kejenuhan (DJ) persimpangan dan ruas 
jalan terdekat yang terpengaruh akibat dibangunnya My 
Tower. Adapun rekapitulasi beberapa hasil DJ akan 
dijabarkan dalam beberapa tabel berikut ini.  
 
• Akibat Bangkitan My Tower 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang 3 
Bersinyal Jemur Andayani Jam Puncak Pagi 
BKA 0.315 0.315 0.342 0.418
BKI 0.402 0.402 0.435 0.529
BKI 0.369 0.369 0.398 0.481
LRS 0.444 0.444 0.478 0.574





Bangkitan TH 1 
(2016)
DJ Pembebanan 
Bangkitan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 










   
 
 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang 4 
Bersinyal Rungkut Industri Raya Jam Puncak Pagi 
LRS 0.075 0.075 0.083 0.101
BKA 0.269 0.269 0.288 0.337
BKI 0.269 0.269 0.290 0.351
LRS 0.052 0.052 0.057 0.070
BKA 0.017 0.017 0.018 0.023
LRS 0.449 0.449 0.482 0.578
BKA 0.365 0.365 0.394 0.478
BKI 0.033 0.034 0.036 0.043
LRS 0.590 0.603 0.650 0.762
DJ Pembebanan 









Bangkitan TH 1 
(2016)
DJ Pembebanan 
Bangkitan TH 2 
(2018)
Pagi
Jl. Rungkut Industri III
Jl. Raya Kendangsari Industri
Jl. Rungkut Industri Raya
Jl. Rungkut Industri I
 
 
Tabel 4.12 Rekapitulasi Nilai DJ pada Ruas Jalan Rungkut 
Industri Raya Jam Puncak Pagi 




Rungkut Industri Raya (4/2 T)
DJ Pembebanan 






Bangkitan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 




• Akibat Tarikan My Tower 
Tabel 4.13 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang 3 Bersinyal 
Jemur Andayani Jam Puncak Siang 
BKA 0.516 0.558 0.685
BKI 0.288 0.313 0.386
BKI 0.520 0.564 0.692
LRS 0.440 0.478 0.581
BKA 0.743 0.807 0.995
DJ Pembebanan 
Tarikan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 






   
Jl. Raya Kendangsari
Jl. Jemur Andayani








Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang 4 Bersinyal 
Rungkut Industri Raya Jam Puncak Siang 
LRS 0.036 0.039 0.049
BKA 0.138 0.150 0.187
BKI 0.213 0.230 0.282
LRS 0.023 0.024 0.031
BKA 0.044 0.051 0.063
LRS 0.377 0.410 0.497
BKA 0.296 0.321 0.392
BKI 0.077 0.083 0.102
LRS 0.529 0.573 0.701
Siang
Jl. Rungkut Industri III
Jl. Raya Kendangsari Industri
Jl. Rungkut Industri Raya
DJ Pembebanan 









Tarikan TH 5 
(2021)
Jl. Rungkut Industri I
 
 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang Tak 







Jl. Rungkut Industri VI (Minor C)








Tarikan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 
Tarikan TH 5 
(2021)
Siang
Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor D)  
 
Tabel 4.16 Rekapitulasi Nilai DJ pada Simpang Tak 














Tarikan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 
Tarikan TH 5 
(2021)
Siang
Jl. Rungkut Industri II (Minor C)
0.372 0.418 0.501Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor B)
Jl. Rungkut Industri Raya (Mayor D)  
 
Tabel 4.17 Rekapitulasi Nilai DJ pada Ruas Jalan Rungkut 
Industri Raya Jam Puncak Siang 
Siang 0.482 0.557 0.651






Tarikan TH 2 
(2018)
DJ Pembebanan 
Tarikan TH 5 
(2021)
Rungkut Industri Raya (4/2 T)  
 
E. Manajemen Lalu Lintas 
Hasil analisa kinerja lalu lintas pada tahun ke 5 (2021) 
akibat bangkitan dan tarikan My Tower didapatkan hasil DJ > 
0,85 pada Simpang Bersinyal Simpang 3 Bersinyal Jemur 
Andayani. Untuk memperbaiki hasil DJ tersebut adalah 
dengan manajemen lalu lintas.  
 
• Manajemen Lalu Lintas Akibat Bangkitan : 
Melakukan pelebaran geometrik jalan pada pendekat 
Timur Jl. Raya Kendangsari Industri arah belok kanan yang 
semula pada kondisi eksisting adalah 4,5 m menjadi 6,5 m 
serta merubah waktu hijau dari 55 detik menjadi 65 detik. 
Sehingga DJ menurun dari 1,439 menjadi 0,843 < 0,85. 
• Manajemen Lalu Lintas Akibat Tarikan : 
Melakukan pelebaran geometrik jalan pada pendekat 
Timur Jl. Raya Kendangsari Industri arah belok kanan yang 
semula pada kondisi eksisting adalah 4,5 m menjadi 6,5 m. 
Sehingga DJ menurun dari 0,995 menjadi 0,689 < 0,85. 
 
F. Analisa Satuan Ruang Parkir My Tower 
 Penentuan satuan ruang parkir My Tower berdasarkan 
akumulasi kendaraan yang parkir pada bangunan My Tower. 
 
Tabel 4.18 Akumulasi Kendaraan Parkir My Tower 
Jenis Kendaraan APARTEMEN MALL HOTEL TOTAL
KR (Kend./jam) 42 107 36 185
SM (Kend./jam) 35 273 31 338
AKUMULASI PARKIR APARTEMEN, HOTEL, MALL
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Dari hasil rekapitulasi di atas, selanjutnya dapat dihitung 
jumlah kebutuhan ruang parkir di My Tower.  
• Mobil (KR)      = 185 srp x (2,4 m x 5 m)  
 = 2215 m2 
• Sepeda Motor (SM)   = 338 srp x (0,75 m x 2 m)  
    = 508 m2 
• Total kebutuhan luas  = (2215 + 508) m2 
 = 2723 m2 
• Sirkulasi parkir (30%)  = 2723 m2 x 30% 
 = 816 m2 
• Total kebutuhan luas + Sirkulasi  
             = (2723 + 816) m2 
 = 3539 m2 
 
Tabel 4.19 Luasan Parkir My Tower Kondisi Eksisting 








Sumber: PT. Galaxy Wahyu Kencana 
 
Maka masih mampu menampung kebutuhan luasan parkir 
yang direncanakan yaitu sebesar 3539 m2. Dikarenakan 
tidak terdapat SRP untuk motor maka direncanakan ruang 
parkir baru untuk mobil sebesar 278 SRP dan sepeda motor 
sebesar 375 SRP. 
 
G. Analisa Antrian Parkir Metode FIFO 
Dari hasil analisa antrian pada pintu masuk dan pintu 
keluar parkir dengan disiplin antrian FIFO, diketahui bahwa 
besar utilization rate (ρ) < 1 serta jumlah kendaraan dalam 
antrian adalah (q) < 1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi antrian kendaraan yang panjang pada pintu masuk 
dan keluar parkir. 
 
H. Analisa Jalinan Tunggal di Pintu Masuk dan Keluar 
Parkir 
Berikut ini gambar jalinan tunggal yang terjadi di parkir 
My Tower. 
 
Gambar 4.3 Jalinan tunggal yang terjadi pada pintu masuk 
dan keluar parkir My Tower 
 
Dari hasil analisa jalinan tunggal, didapatkan DJ = 0,12. 
Hal ini menunjukkan bahwa jalinan tunggal yang terjadi 






a. Kinerja lalu lintas ruas jalan dan persimpangan eksisting 
sebelum My Tower beroperasi (Tahun 2016) didapatkan 
hasil DJ tertinggi pada Simpang 3 Bersinyal Jemur 
Andayani, didapatkan nilai DJ terbesar yaitu pada 
pendekat Jl. Raya Kendangsari Industri (BKA) pada 
puncak pagi sebesar 1,130. 
b. Jumlah bangkitan dan tarikan My Tower 
• Bangkitan tahun ke 1 beroperasi (2016) mobil = 21 
kend./jam dan sepeda motor = 15 kend./jam. Tahun ke 
2 operasi (2018) mobil = 22 kend./jam dan sepeda 
motor = 16 kend./jam. Tahun ke 5 operasi (2021) mobil 
= 26 kend./jam dan sepeda motor = 19 kend./jam. 
• Tarikan tahun ke 2 beroperasi (2018) dan tahun ke 5 
beroperasi (2021) mobil = 89 kend./jam dan sepeda 
motor = 144 kend./jam. 
c. Kinerja lalu lintas ruas jalan dan persimpangan saat My 
Tower beroperasi dan 5 tahun ke depan didapatkan hasil 
DJ tertinggi pada Simpang 3 Bersinyal Jemur Andayani 
pendekat Jl. Raya Kendangsari Industri (BKA), akibat 
bangkitan tahun ke 5 (2021) DJ sebesar 1,439. akibat 
tarikan tahun ke 5 (2021) DJ sebesar 1,383. 
d. Manajemen lalu lintas saat My Tower beroperasi pada 
tahun ke 5 (2021)  
• Akibat Bangkitan My Tower 
Melakukan pelebaran geometrik jalan pada pendekat 
Timur Jl. Raya Kendangsari Industri arah belok kanan 
menjadi 6,5 m serta merubah waktu hijau menjadi 65 
detik. Sehingga DJ menurun dari 1,439 menjadi 0,843 
< 0,85. 
• Akibat Tarikan My Tower 
Melakukan pelebaran geometrik jalan pada pendekat 
Timur Jl. Raya Kendangsari Industri arah belok kanan 
menjadi 6,5 m. Sehingga DJ menurun dari 0,995 
menjadi 0,689 < 0,85. 
e. Analisa kebutuhan ruang parkir My Tower 
• Hasil analisa kebutuhan ruang parkir, direncanakan 
parkir baru My Tower dengan kapasitas 278 SRP untuk 
mobil dan 375 SRP untuk sepeda motor.  
• Hasil analisa antrian kendaraan dengan metode FIFO 
diketahui tidak terjadi antrian kendaraan pada pintu 
masuk dan keluar parkir. 
• Hasil analisa jalinan tunggal (weaving) pada pintu 
masuk dan keluar parkir My Tower didapatkan DJ = 
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